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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1)Latar sosiohistoris Arswendo 
Atmowiloto, (2) struktur yang membangun dalam novel Canting karya Arswendo 
Atmowiloto, (3) citra perempuan dalam novel Canting karya Arswendo Atmowiloto, 
dan (4) implementasi hasil penelitian novel Canting karya Arswendo Atmowiloto 
sebagai pembelajaran sastra di SMP. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Objek 
penelitian ini adalah citra perempuan yang terdapat dalam novel Canting. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pustaka. Teknik 
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik trianggulasi teori dan 
data atau sumber. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik semiotik. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Latar Sosiohistoris 
Arswendo Atmowiloto merupakan seorang seniman berjiwa seni tinggi yang lahir di 
Solo, 26 November 1948. (2) Struktur pembangun novel Canting dapat digambarkan 
sebagai berikut. Tema dalam novel Canting karya Arawndo Atmowiloto adalah 
kehidupan keluarga. Alur yang terdapat dalam novel ini adalah alur maju. Tokoh yang 
terdapat dalam novel ini adalah Pak Bei, Bu Bei (Tugiem), Subandini Dewaputri 
Sestrokusuma (Ni), Wening Dewamurti, Mijin dan Himawan. Latar waktu yang terjadi 
dalam novel ini adalah sebelum dan sessudah masa kemerdekaan sekitar tahun 1602-
1965. Latar tempat dalam novel ini secara umum berada di Surakarta dengan beberapa 
tempat yakni, Ndalem Ngapean Sestrokusuman, Taman Ronggowarsito, Pasar Klewer, 
Semarang dan Surabaya. Latar sosial dalam novel ini mengambil latar sosial pada 
kehidupan  di lingkungan Keraton Surakarta. (3) Citra perempuan dalam novel Canting 
karya Arswendo Atmowiloto terdiri dari citra perempuan pada sektor domestik (sebagai 
istri, ibu, dan perempuan berkelakuan baik) dan publik (agama, ekonomi, pendidikaan, 
politik). (4) Implementasi novel Canting karya Arswendo Atmowiloto dalam 
pembelajaran sastra di SMP khususnya kelas VIII yaitu menggunakan SK 13. 
Memahami unsur intrinsik novel remaja (asli atau terjemahan) yang dibacakan, dan KD 
13.2 Menjelaskan tema dan latar novel remaja (asli atau terjemahan). Kriteria bahan 
pengajaran yang tidak boleh dilupakan ketika melakukan pemilihan bahan ajar sastra, 
yaitu dari sudut bahasa, sudut psikologi (kematangan jiwa) dan dari sudut latar belakang 
kebudayaan peserta didik. 




This study aimed to describe: (1) Setting sosiohistoris Arswendo Atmowiloto, (2) the 
structure of the building in the novel Canting works Arswendo Atmowiloto, (3) the 
image of women in the novel Canting works Arswendo Atmowiloto, and (4) 
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implementation of research results novel Canting works Arswendo Atmowiloto as 
literary learning in junior high. This research is descriptive qualitative. The object of 
this study is the image of women contained in the Canting novel. Data collection 
techniques used in this study is a library. Mechanical validity of the teori and data used 
in this research is data triangulation technique or source. Data analysis techniques 
used in this study is a semiotic technique. These results indicate that: (1) Setting 
Sosiohistoris Arswendo Atmowiloto was an artist of high artistic souls born in Solo, 
November 26, 1948. (2) The structure of the novel Canting builders can be described as 
follows. The themes in the novel works Arawndo Atmowiloto Canting is family life. Yan 
groove contained in this novel is the groove forward. Figures contained in this novel is 
Mr. Bei, Mrs. Bei  (Tugiem), Subandini Dewaputri Sestrokusuma (Ni), Dewamurti, and 
Mijin Wening Himawan. Setting the time happens in the novel is both before and after 
the independence period circa 1602-1965. Place setting in the novel in general are in 
Surakarta with several places of Residence, namely Ngapean Sestrokusuman, Garden 
Ronggowarsito, Pasar Klewer, Semarang and Surabaya. The social background in the 
novel take place in social life in the environment of the Keraton Surakarta. (3) The 
image of women in the novel work of Canting Arswendo Atmowiloto consists of the 
image of women in the domestic sector (as a wife, mother, and daughters behave well) 
and public (religious, economic, political, education). (4) Implementation of the novel 
Canting the work Atmowiloto in learning literature Arswendo in SMP especially class 
VIII i.e. using SK 13. Understanding the intrinsic elements of the novel (original or 
translation) read, and KD 13.2 Explain the theme and setting of the novel (original or 
translation). Criteria teaching materials that should not be overlooked when choosing 
the material of literature, that of the language, the psychology (mental maturity) and 
from the cultural background of learners. 
Keywords: image of women, Canting novel, feminist, implementation of learning in 
junior high school. 
1. PENDAHULUAN 
Karya sastra sebagai bentuk dari hasil sebuah pekerjaan kreatif yang pada 
hakikatnya adalah suatu media yang mendayagunakan manusia. Oleh sebab itu 
sebuah karya sastra pada umumnya berisis tentang permasalahan yang melingkupi 
kehidupan manusia. Sastra lahir atas latar belakang dari dorongan dasar manusia 
untuk mengungkapkan eksistensi dirinya. Masalah manusia dan kemanusiaan serta 
perhatiannya terhadap dunia realitas berlangsung sepanjang zaman (Sangidu, 
2004:2). Novel pada hakikatnya adalah cerita, dan karenanya terkandung juga di 
dalamnya tujuan memberikan hiburan kepada pembaca. Sebagaimana yang dikatakan 
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Wellek dan Warren (Nurgiyantoro, 2005:3) membaca sebuah karya fiksi adalah 
menikmati cerita, menghibur diri untuk memperoleh kepuasan batin. 
Novel tersebut mempunyai bermacam tema dan isi, antara lain tentang problem-
problem sosial yang pada umumnya terjadi dalam masyarakat, termasuk yang 
berhubungan dengan perempuan. Sosok perempuan sangatlah menarik untuk 
dibicarakan, perempuan di sekitar kita cenderung dimanfaatkan oleh kaum laki-laki 
untuk memuaskan koloninya. Perempuan telah menjelma menjadi bahan eksploitasi 
bisnis dan seks. Dengan kata lain, saat ini telah hilang sifat feminis yang 
dibanggakan dan disanjung bukan saja oleh perempuan, tetapi juga kaum laki-laki. 
Tentu hal ini sangat menyakitkan apabila perempuan dijadikan segmen bisnis atau 
pasar (Sugihastuti, 2002:37). 
Stanton (2011:12), mendeskripsikan unsur-unsur pembangun struktur dalam 
novel itu terdiri atas tema, fakta cerita dan sarana sastra. Fakta cerita terdiri atas alur, 
tokoh dan latar, sedangkan sarana sastra biasanya terdiri atas sudut pandang, gaya 
bahasa dan suasana, simbol-simbol, imajinasi, dan juga cara-cara pemilihan judul di 
dalam karya sastra. Fungsi sarana sastra adalah memadukan fakta sastra dengan tema 
sehingga makna karya sastra itu dapat dipahami dengan jelas. 
Melalui pembelajaran sastra, siswa diharapkan akan tumbuh menjadi manusia 
yang dewasa yang berbudaya, mandiri, sanggup mengaktualisasi diri dengan 
potensiya, maupun mengekspresikan pikiran dan perasaan dengan baik, berwawasan 
luas, mampu berfikir kritis, berkarakter, dap peka terhadap lingkungan sosial 
masyarakat dan bangsanya (Al-Ma’ruf, 2012:66). 
Sugihastuti dan Suharto (2002:7) mengemukakan kritik sastra feminis adalah 
pengkritik memandang sastra dengan kesadaran khusus, kesadaran bahwa ada jenis 
kelamin yang banyak berhubungan dengan budaya, sastra, dan kehidupan kita. Jenis 
kelamin inilah yang menjadi perbedaan diantara semuanya yang juga membuat 
perbedaan pada diri pengarang, pembaca, perwatakan, dan pada situasi luar yang 
mempengaruhi situasi karang mengarang. 
Menurut Moeliono (dalam Sugihastuti, 2002:18) dalam arti leksikal, feminisme 
ialah gerakan wanita yang menuntut persamaan hak sepenuhnya antara kaum wanita 
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dan pria. Sedangkan Goefe dalam Sugihastuti dan Itsna (2002:18) menjelaskan 
bahwa Feminisme ialah teori tentang persamaan antara laki-laki dan perempuan di 
bidang politik ekonomi, dan sosial; atau kegiatan terorganiasi yang memperjuangkan 
hak-hak serta kepentingan perempuan. Inti tujuan feminisme adalah meningkatkan 
kedudukan dan derajat perempuan agar sama atau sejajar dengan kedudukan serta 
derajat laki-laki (Djajanegara, 2003:4). Sugihastuti (2002:8) membagi kritik sastra 
menjadi beberapa bagian, yaitu: Kritik Ideologis, Kritik Ginokritik, Kritik Sastra 
Feminis Sosial, Kritik Sastra Psikoanalitik, Kritik Feminis Lesbian, dan Kritik 
feminis ras atau Etnik. 
Citra perempuan pada sektor domestik, perempuan berperan sebagai istri, 
sebagai ibu, dan sebagai anggota keluarga yang berprilaku baik. Selain di sektor 
domestik peran perempuan juga terdapat di sektor publik seperti sektor agama, 
pendidikan, ekonomi, dan politik. masing-masing peran mendatangkan konsekuensi 
sikap sosial, yang satu dengan lainnya bergayutan. Sebagai isteri misalnya, 
perempuan mencintai suami, memberikan motivasi, dan sebagai pendamping dalam 
kehidupan suami (fakih, 2008:17). 
Bahan pengajaran sastra harus dipilih dengan tepat, beberapa aspek perlu 
dipertimbangkan dalam memilih bahan pengajaran sastra. Berikut ini akan 
dibicarakan tiga aspek penting yang tidak boleh dilupakan jika kita ingin memilih 
bahan pengajaran sastra, yaitu: pertama dari sudut bahasa, kedua dari segi 
kematangan jiwa (psikologi), dan ketiga dari sudut latar belakang kebudayaan para 
siswa (Rahmanto, 2004:27-31). 
Berbicara tentang mata pelajaran bahasa Indonesia, materi sastra juga bagian 
dari mata pelajar tersebut. Seperti yang sudah dikemukakan pada latar belakang 
diatas, bahwa berbicara tentang sastra ada tiga hal yang kita bahas bila kita 
membicarakan tentang sastra dan pendidikan. Ketiga hal tersebut adalah (a) 
pendidikan tentang sastra (b) pendidikan sastra, dan (c) pendidikan melalui sastra. 
Ketiga poin tersebut harus ada dalam pembelajaran bahasa dan sastra (Siswanto, 
2008:167). 
Penelitian terdahulu mengenai kajian feminisme seperti yang dilakukan oleh 
beberapa peneliti menyajikan hal yang sama mengenai kritik sastra feminis. 
Penelitian terdahulu yang terdapat dalam penelitian ini menjadi rujukan guna 
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menyelesaikan penelitian terhadap citra perempuan jawa dalam novel Canting. 
Melihat penelitian pada jurnal internasional membawa peneliti untuk menjelaskan 
bagaimana peranan perempuan pada sektor domestik dan publik. Peranan tersebut 
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu 
seperti yang dituliskan oleh beberapa peneliti seperti Jane S. Jaquette pada tahun 
2011 dan ZHOU Shu-qun pada tahun 2012  lebih terfokus kepada kritik sastra 
feminis terhadap kehidupan perempuan.  
Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah 
latar sosiohistoris pengarang yaitu Arswendo Atmowiloto? (2) Bagaimanakah 
struktur yang membangun novel Canting karya Arswendo Atmowiloto? (3) 
Bagaimanakah citra perempuan yang terkandung dalam novel Canting karya 
Arswendo Atmowiloto? (4) Bagaimanakah implementasi hasil penelitian ini dengan 
pembelajaran sastra di SMP? 
 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan latar sosiohistoris Arswendo 
Atmowiloto pengarang novel Canting. (2) Mendeskripsikan struktur yang 
membangun novel Canting karya Arswendo Atmowiloto. (3) Mendeskripsikan citra 
perempuan jawa yang terdapat dalam novel Canting karya Arswendo Atmowiloto. 
(4) Memaparkan implementasi citra perempuan dalam novel Canting sebagai bahan 
ajar di SMP.  
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini akan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Strategi 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah strategi terpancang (embedded 
research). Penelitian ini akan menggunakan kata-kata atau kalimat yang terdapat 
dalam novel Canting karya Arswendo Atmiwiloto sebagai objek penelitian. Kata 
atau kalimat tersebut berisi mengenai citra perempuan yang terdapat dalam novel 
tersebut. Data dalam penelitian ini berupa data lunak (soft data) yang berwujud kata-
kata, frasa, klausa, dan kalimat yang termuat dalam novel Canting  karya Arswendo 
Atmowiloto. Teknik yang akan digunakan dalam penelitian penelitian ini adalah 
teknik pustaka dan catat. Teknik yang digunakan untuk menganalisis novel Canting 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis data secara semiotik. 
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3. HASIL PENELITIAN 
3.1. Latar Sosiohistoris pengarang 
 Biografi pengarang Canting yakni Arswendo Atmowiloto lahir di Solo, 
26 November 1948, Arswendo memiliki jiwa seni yang sangat luar biasa. Itu 
terbukti dengan kesibukannya selain menulis dia juga mengelola rumah 
produksi sinetronnya sendiri yang memproduksi sejumlah sinetron dan film 
(PT Atmochademas Persada). Selain itu dia pernah menjadi Pemimpin Redaksi 
Hai dan merangkap wartawan Kompas. 
3.2. Unsur Pembangun Novel 
3.2.1. Tema 
 Tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan makna 
pengalaman manusia, menyorot dan mengacu pada aspek-aspek 
kehidupan sehingga ada nilai-nilai tertentu yang melingkupi cerita. Tema 
dalam novel Canting karya Arswendo Atmowiloto ini tentang kehidupan 
keluarga, persoalan-persoalan keluarga yang begitu kompleks dan sikap 
hidup manusia dalam menghadapi kenyataan hidup dengan zaman yang 
berubah-ubah menjadi dasar cerita ini. 
3.2.2. Fakta Cerita 
3.2.2.1. Alur 
 Alur menurut Tasrif (dalam Nurgiantoro, 2007:149-160) dapat 
dibedakan menjadi lima tahanapan, yaitu tahap penyituasian 
(situasion), tahap pemunculan konflik (generating circumstante), 
tahap peningkatan konflik (rising action), tahap klimaks (climax), dan 
tahap penyelesaian (denovement). Alur yang digunakan dalam novel 
Canting karya Arswendo Atmowiloto adalah alur maju (progresif). 
Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut (tahap penyelesaian). 
“Ni memutuskan untuk tidak memasang cap Canting. Dengan 
melepaskan cap Canting, pembatikan mulai berjalan lagi. Cara 
bertahan dan bisa melejit bukan dengan menjerit. Bukan dengan 
memuji keagungan masa lampau, bukan dengan memusuhi. Tapi 
dengan jalan melebur diri. Ketika ia melepaskan cap Canting, 
ketika itulah usaha batiknya jalan. Ketika ia melepaskan nama 




Pada akhirnya, Ni menikah dengan Himawan pada saat selamatan 
setahun meninggalnya Bu Bei. Kemudian, pada selamatan dua tahun 
meninggalnya Bu Bei, Ni melahirkan seorang bayi laki-laki yang 
diberi nama Canting Daryono. 
3.2.2.2.  Tokoh dan Penokohan 
 Tokoh menunjuk pada orang sebagai pelaku cerita. Abrams 
(Wahyuningtyas, 2011:3) memaparkan tokoh cerita adalah orang-
orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama yang 
oleh pembaca ditafsirkan memiliki moral dan kecenderungan tertentu 
seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan 
dalam tindakan. Tokoh-tokoh dalam novel Canting karya Arswendo 
Atmiwiloto meliputi Pak Bei (Raden Ngabehi Sestrokusumo), Bu Bei 
(Tugiem), Ni (Subandini Dewaputri Sestrokusumo) Wening 
Dewamurti, Mijin, Himawan. Gambaran mengenai para tokoh ini 
dapat dilihat dari kutipan berikut. 
“Keluarga besar sudah berkumpul untuk memperngati 7 hari 
kematian Bu Bei, Pak Bei masih duduk dengan memegang 
rokoknya. Anak-anak Sestrokusuma sudah berkumpul, tinggal 
Ni yang belum dating, Wening memanggil Mijin untuk 
menyiapkan baju yang akan digunakan Ni beserta Himawan” 
(Canting, 2013:270) 
 Berdasarkan kutipan di atas, terdapat beberapa tokoh yakni, Pak 
Bei, Bu Bei, Ni, Wening, Mijin, dan Himawan. 
 Berdasarkan peranan dan fungsinya dalam cerita, tokoh Pak Bei 
merupakan tokoh utama. Bu Bei yang bernama asli Tuginem adalah 
Tokoh pendamping yang memiliki peran sebagai istri dari Pak Bei, 
sedangkan Ni adalah tokoh bawahan. Peranan dan fungsi para tokoh 
digambarkan seperti kutipan berikut. 
“Sehabis sarapan, Pak Bei yang berhidung sangat mancung 
dengan kulit kuning pucan dan cara mendongak yang 
memperlihatkan dagu keras memeriksa tanaman bagian samping, 
mihat tanaman dan bunga-bunga” (Canting, 2013:8). 
“Mijin, bersama buruh batik yang lain menunggu kepulangan Ni 
dari rumah sakit bersalin, dengan himawan dan Pak Bei yang 
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mengapit, tak bisa menahan diri menanyakan siapa nama bayi 
itu” (Canting, 2013:372) 
Kutipan di atas menggambarkan posisi Pak Bei selalu ada dalam 
cerita dari awal cerita hingga akhir cerita. keberadaan Pak Bei dalam 
cerita tersebut sangat pas dijadikan sebagai tokoh utama dalam novel 
Canting karya Arswendo Atmowiloto. 
“Bu Bei telah menyiapkan segalanya. Mulai dari menata meja 
kursi dan tikar, menyiapan hidangan, sampai dengan memanggil 
Pak Modin yang akan membacakan doa-doa. Jiga bingkisan 
untuk para tamu serta dibagikan” (Canting, 2013:12). 
 Kutipan diatas menggambarkan sosok Bu Bei sebagai istri yang 
berbakti kepada suami dan melayani kebutuhan keluarga, dan anak-
anaknya. Bu Bei juga membangun sebuah pondasi yang kokoh pada 





 Stanton (Wahyuningtyas, 2007:35) latar adalah lingkungan yang 
melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita, semesta yang berinteraksi 
peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. Nurgiyantoro (2007:227) 
latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok yakni: Pertama, Latar 
tempat yang terdapat dalam novel ini berada di Surakarta dengan 
beberapa tempat yakni, Ndalem Ngapean Sestrokusuman, Taman 
Ronggowarsito, Pasar Klewer, Semarang dan Surabaya. Kedua, latar 
waktu yang terdapat dalam novel ini sebelum dan sesudah masa 
kemerdekaan, yaitu masa penjajahan Belanda, masa penjajahan Jepang, 
masa kemerdekaan, dan sesudah kemerdekaan. Ketiga, latar sosial yang 
terdapat dalam novel ini di ambil dari kehidupan keluarga lingkungan 




bagi buruh-buruh itu, sudah suatu kehormatan yang berarti 
mereka boleh bertempat tinggal dan tak usah membangun sendiri, 
sebagai imbalan atas kebaikan ini adalah tenaga kerja. Apapun 
yang diperintahkan sipemilik rumah dan tanah, malam ataupun 
siang akan mereka kerjakan” (Canting, 2013:124). 
3.3. Citra Perempuan dalam Novel Canting Karya Arswendo Atmowiloto 
Citra perempuan dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu pada sektor 
domestik: citra perempuan sebagai seorang istri serta ibu, kemudian peranan 
perempuan berkepribadian baik, dan Citra perempuan pada sector publik: citra 
perempuan di sektor agama, ekonomi, pendidikan, serta politik.. 
3.3.1. Citra Perempuan pada Sektor Domestik 
3.3.1.1. Citra Perempuan sebagai Istri 
Perempuan dalam keluarga dapat berperan sebagai 
seorang istri. Peran tersebut sesuai dengan perannya yang 
merupakan keistimewaan kaum perempuan (Fakih, 2008:17). 
Seperti kutipan berikut. 
“Pak Bei turun dari mobil, berdehem kecil sambil berjalan 
memasuki rumah. Sebelum sampai di pintu, Bu Bei telah 
membukakan pintu (Canting, 2013:32). 
 
Kutipan di atas menggambarkan sosok Bu Bei yang 
berperan sebagai istri sangat menghormati dan melayani suami 
dengan baik. 
3.3.1.2. Citra Perempuan sebagai Ibu 
Peranan perempuan dalam sebuah keluarga bisa juga 
bertugas sebagai seorang ibu. Peranan tersebut seperti pada 
umumnya seorang perempuan melahirkan dan menyayangi anak-
anaknya dengan cinta dan tulus kasih sebagai tanggung jawab 
dari yang kuasa agar menjadi perempuan seutuhnya (Fakih, 
2008:17). Seperti kutipab berikut. 
“Kalau demikian Bu Bei sering memberi uang saku 
berlebih, itu bagi Bu Bei sama seperti ketika berdoa 





Gambaran di atas menerangkan bahwa soso Bu Bei 
sebagai ibu selalu mendoakan anak-anaknya agar bisa menggapai 
cita-citanya. 
3.3.1.3. Citra Perempuan Berkelakuan Baik  
Baik dapat diterapkan dalam semua hal untuk mendapatkan hal 
yang sesuai dengan keinginan. Baik sendiri jika diterapkan dalam 
kehidupan seseorang menunjukkan bahwa seseorang tersebut 
memiliki segala sesuatu yang sempurna (Fakih, 2008:17). Seperti 
kutipan berikut. 
menghindari tubrukan dari depan, dorongan dari 
belakang, dan sekaligus membalas sapaan, teguran dengan 
sebuah senyuman” (Canting, 2013:37) 
 
Bu Bei merupakan sosok yang ramah dan baik hati di 
ingkungannya, bahkan bagi para pekerjanya. 
3.3.2. Citra Perempuan pada Sektor Publik 
Peran perempuan dalam masyarakat adalah segala kegiatan atau aktifitas 
yang dilakukan wanita diluar lingkungan rumah tangganya. Antara lain: 
 
 
       3.3.2.1.  Citra Perempuan pada Sektor Agama 
Peranan perempuan pada sector public tidak terlalu besar dan 
terkesan mengikuti kaum lelaki, namun perempuan sangat pandai 
dalam membentuk sebuah sikap ketaatan terhadap apa yang 
dipercayainya (Fakih, 2008:27). Seperti kutipan berikut. 
“Bu Bei sering memberi uang saku berlebih, kepda para buruh 
dan menasehati mereka agar selalu pasrah kepada sang 
pencipta dan selalu berdoa” (Canting, 2013:54). 
 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa Bu Bei merupakan 
sosok perempuan yang menjadi panutan oleh seluruh pekerja pabrik 
Canting 
       3.3.2.2.  Citra Perempuan pada Sektor Ekonomi 
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Fakih (2008:17) membagi peranan perempuan pada sektor 
ekonomi menjadi dua peranan. Perempuan pekerja keras dan 
perempuan yang ulet dan mandiri. Seperti kutipan berikut. 
“Bu Bei menunggu sambil membagi pekerjaan, membereskan 
keperluan, membagi bahan, membagi cita, serta memerintah ini 
itu. Beberapa perintah sepertinya tak usah diulangi karena 
beberapa pekerja telah hafal.” (Canting, 2013:35). 
Gambaran ulet dilakukan oleh bubei ketika menunggu saat di 
pasar kepada para pekerjanya. 
       3.3.2.3.  Citra Perempuan pada Sektor Pendidikan 
Peranan perempuan sangat tercermin pada sektor pendidikan,  
bukan hanya di keluarga guna mendidik anak-anaknya namun dalam 
sektor publik dengan lemah lembutannya, perempuan mampu 
menjelma menjadi tenaga pendidik yang memiliki kualitas baik dan 
dapat dipercaya (Fakih, 2008:18). Seperti kutipan berikut. 
Ni juga sering mengajarkan para buruh pabrik Canting 
bagaimana cara menghitung dan membaca dengan benar” 
(Canting, 2013:201). 
Kutipan tersebut adalah gambaran kesadaran Ni terhadap para 
buruh pabrik yang buta angka dan huruf untuk mengajarinya cara 
menghitung dan membaca dengn baik. 
 
       3.3.2.4.  Citra Perempuan pada Sektor Politik  
Peranan perempuan dalam sektor pemerintahan dalam novel 
Canting karya Arswendo Atmiwiloto tidak terlihat digambarkan oleh 
semua tokoh perempuan yang ada. Perempuan dalam hal ini hanya 
menjadi seorang penasehat bagi para pejuang yang berusaha 
berperang melawan penjajah pada masa itu. Seperti kutipan berikut. 
“Bu Bei selalu mengingatkan Pak Bei dan teman-temannya 
sebelum berperang, selain itu Bu Bei juga selalu menyiapkan 
segala keperluan Pak Bei sebelum berangkat” (Canting, 2013:12-
14). 
Hal tersebut menunjukan bahwa Bu Bei memegang peranan 
dalam mengingatkan para pejuang yang akan berperang sebagai 
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bentuk perhatian terhadap pejuang yang membela Indonesa dalam 
mengusir penjajah. 
3.4. Implementasi Hasil Penelitian sebagai Bahan Ajar di SMA 
Hasil penelitian ini juga dapat diimplementasikan ke dalam pembelajaran 
sastra di SMP khususnya pada kelas VIII pada semester II dengan SK 13. 
Memahami unsur intrinsik novel remaja yang di bacakan, dengan KD 13.2 
Menjelaskan tema dan latar novel remaja yang dibacakan. Hasil penelitian 
novel Canting bila diajarkan oleh guru kepada siswa diharapkan peserta didik 
mengerti apa itu unsur intrinsik pada novel dan mengetahui apa saja yang 
terkandung dalam unsur intrinsik terutama tema serta latar. Selain itu, dalam 
novel Canting karya Arswendo Atmowiloto tersebut juga terdapat nilai-nilai 
positif lainnya yang dapat diteladani oleh peserta didik seperti sopan santun, 
kemandirian, dan kerja keras untuk menggapai cita-cita. 
4. Simpulan 
Berdasarkan analisis hasil data yang sudah dilakukan maka dapat ditarik 
simpulan sebagai berikut. 
Sosiohistoris pengarang Canting yakni Arswendo Atmowiloto lahir di 
Solo, 26 November 1948, Arswendo memiliki jiwa seni yang sangat luar biasa, 
itu terbukti dengan kesibukannya selain menulis dia juga mengelola rumah 
produksi sinetronnya sendiri yang memproduksi sejumlah sinetron dan film 
(PT Atmochademas Persada). Selain itu dia pernah menjadi Pemimpin Redaksi 
Hai dan merangkap wartawan Kompas.  
Unsur-unsur pembangun novel Canting karya Arswendo Atmowiloto 
Berdasarkan analisis struktural memiliki tema tentang kehidupan keluarga. 
Alur yang terdapat dalam novel ini adalah alur maju. Tokoh yang terdapat 
dalam novel ini adalah Pak Bei (Raden Ngabehi Sestrokusumo), Bu Bei 
(Tgiem), Ni (Subandini Dewaputri), Wening Dewamurti, Mijin, serta 
Himawan. Latar waktu yang terjadi dalam novel ini yaitu masa penjajahan 
Belanda, masa penjajahan Jepang, masa kemerdekaan, dan sesudah 
kemerdekaan. Latar tempat dalam novel ini secara umum berada di Surakarta 
dengan beberapa tempat yakni, Ndalem Ngapean Sestrokusuman, Taman 
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Ronggowarsito, Pasar Klewer, serta  Semarang dan Surabaya. Latar sosial 
dalam novel ini mengambil latar sosial kehidupan keluarga lingkungan keraton 
Surakarta.  
Citra perempuan dalam novel Canting karya Arswendo Atmowiloto 
yakni, citra perempuan pada sektor domestik (perempuan sebagai istri, ibu, dan 
perempuan berkelakuan baik) pada sector publik (perempuan pada sector 
agama, ekonomi, pendidikan, politik).  
Implementasi novel Canting karya Arswendo Atmowiloto dalam 
pembelajaran sastra di SMP khususnya kelas VIII semester II yaitu 
menggunakan SK 13. Memahami unsur intrinsik novel remaja yang di 
bacakan, dengan KD 13.2 Menjelaskan tema dan latar novel remaja yang 
dibacakan. Pemilihan novel Cantig sebagai bahan ajar ini juga tidak terlepas 
dari kriteria bahan ajar yang tidak boleh dilupakan ketika melakukan pemilihan 
bahan ajar sastra, yaitu dari sudut bahasa, sudut psikologi (kematangan jiwa) 
dan dari sudut latar belakang kebudayaan peserta didik. 
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